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Abstrak
Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) adalah salah satu sayuran yang digunakan oleh suku Minangkabau di Sumatera Barat, Indonesia. Selain sebagai sayuran, daun singkong telah dimanfaatkan sebagai sumber bioflavonoid rutin, sedangkan ampasnya difermentasi menjadi “daun singkong tempe”. Nilai gizi tempe daun singkong menunjukkan kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan sebelum fermentasi dari 23,06% menjadi 28,55% ;, sedangkan kandungan lemak menurun dari 10,72% menjadi 8,07%, serta karbohidrat (serat kasar) menurun dari 61,45% menjadi 57,76%. Diharapkan tempe daun singkong dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein untuk perbaikan gizi masyarakat.
Kata kunci: Gizi, Daun Singkong, Tempe, Makanan Tradisional.



Abstract 
Cassava leaves ( Manihot esculenta Crantz) is one of the  vegetables  used by  Minangkabau ethnic in West Sumatra, Indonesia . In addition as vegetables , cassava leaves have been used as a source of  bioflavonoid rutin, while the waste is fermented to produce " tempe cassava leaves " . The nutritional value of tempe cassava leaves showed higher protein content than before fermentation from 23.06% to 28.55%, while the fat content decrease  from 10.72% to 8.07%,  as well as carbohydrates ( crude fiber ) decrease from 61.45% to 57.76% . It is expected that tempe cassava leaves can be used as a protein source for nutritional improvement of peoples.
Keywords: Nutrition, Tempe Cassava Leaves, Traditional Food. 






  Petunjuk Penulisan Manuskrip untuk Jurnal Farmasi Higea 


Copyright © 2012, BCREC, ISSN 1978-2993
PENDAHULUAN

Kemoterapi merupakan salah satu bentuk pengobatan kanker berbasis senyawa sintetik yang sering digunakan untuk pengobatan. Namun efek samping yang terjadi setelah pengobatan sangatlah berbahaya karena tidak hanya berdampak pada sel kanker saja, namun juga sel normal di sekitarnya. Tidak ada obat kemoterapi yang tidak menimbulkan toksisitas pada pasien kanker. Oleh karena itu, para peneliti aktif mencari agen antikanker alami, karena senyawa yang berasal dari bahan alami memiliki target bioaktif yang spesifik dan efek samping yang lebih kecil(Iwamaru et al., 2007)

METODE

Alat dan Bahan
Alat: Rotary evaporator (Heidolph made in Germany), Spectrophotometer UV, pipet mikro (Eppendorf), oven (Yenaco), furnace
(Carbolite Gero), timbangan analitik (Kern), desiccator (Dianrui), Biosafety cabinet (Kojair), microscope inverted (Zeiss), incubator CO2 (Astec), hemocytometer (Assistant Germany), centrifuge (Thermo Scientific), Tissu Culture Flask, Plat 12, 24, 96 well (TPP Made in Europe/Switzerland Microcentrifuge, Tabung centrifuge (Gen Follower).



Bahan: Kayu Angin, Standar Asam Usnat (Sigma Aldrich) Sel Hela Sel HeLa
(koleksi laboratorium Biomedik Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Jati), N Heksana (PT. Novalindo), etil asetat PA (PT.
Brataco), aqua dest (PT. Novalindo), Etil Asetat (PT. Novalindo), larutan dimetilsulfoksida (DMSO) (PT. Brataco), dulbecco’s modified eagle medium (DMEM) (Gibco), Feta Bovine Serum (FBS) (Biowest), phosphate-buffered saline (PBS) (Sigma-Aldrich Chemical Co, USA), penicillin-streptomycin (pen strep) (Gibco), trypan blue (Solarbio), trypsin EDTA 0,25% (Gibco), alkohol 70%.


Prosedur Kerja


PengambilanSampel
Sampel tumbuhan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kayu angin yang diperoleh dari pasar kota padang sumatera barat sebanyak 10 kg.

Penyiapan sampel 
Dalam Penelitian ini kayu angin yang didapat di haluskan terlebih dahulu dengan cara di grinder,

Isolasi Asam Usnat

Sampel yang dihaluskan sebanyak 10 kg. Kemudian dimasukan kedalam kertas saring sebanyak 1 kg, kemudian Bungkus sampel hingga rapat dan ikat dengan benang. Kemudian tiap 1 kg sampel di lakukan sokletasi dengan pelarut N heksana selama 3 x 24 jam. Kemudian lakukan penguapan pelarut dengan rotary evaporator, akan terbentuk asam usnat kasar kemudian lakukan kristalisasi hingga terbentuk kristal asam usnat.

Differential Scanning Calorimetry (DSC)
Preparasi sampel dan zat standar baku asam usnat dengan menimbang 3 mg dalam krusible DSC. Lakukan scan pada rentang titik lebur asam usnat yaitu 207.1 + 10 oC.Identifikasi Overlay hasil pengukuran peak titik lebur sampel dengan pembanding.


Uji aktivitas sitotoksik MTT assay
Sejumlah 1x104 sel HeLa/sumuran
ditumbuhkan dalam 96-well plate, diinkubasi
selama 72 jam dalam inkubator CO2. Sel
diberi perlakuan katekin 1000; 800; 400; 200; 100;50μg/mL, selanjutnya diinkubasi selama 24 jamdalam inkubator CO2. Setelah inkubasi, kondisi sel diamati di bawah mikroskop. Media sel dibuang dan dicuci denganPhosphate Buffered Saline (PBS) kemudian ditambahkan reagen MTT 0,5 mg/mL sebanyak 100 μL ke setiap sumuran dan inkubasi kembali 4 jam dalam inkubator CO2.Sel diamati di bawah mikroskop, setelah
formazan terlihat jelas maka ditambahkan
reagen stopper 100 μL SDS dalam HCl 0,01
N. Plate diinkubasi pada suhu kamar di tempat
gelap selama semalam, serapan dibaca dengan
microplate reader pada panjang gelombang
600 nm (CCRC, 2009).


HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan kajian nilai gizi daun singkong sebelum dan sesudah fermentasi yang bertujuan untuk melihat perubahan dari nilai gizi daun singkong sebelum dan sesudah fermentasi. Kadar protein daun singkong sebelum fermentasi 23,43%, meningkat menjadi 28,55% setelah fermentasi. Hal ini terjadi karena reaksi fermentasi kapang  Rhizopus sp,dapat meningkatkan kadar protein (Romadhon & Utomo, 2019).
Kadar lemak daun singkong sebelum fermentasi didapatkan kadarnya 10,72% , terjadi penurunan menjadi 8,07%. Hal ini dikarenakan kapang Rhizopus sp bersifat lipolitik yang dapat menghidrolisis lemak. Kapang mengunakan lemak sebagai sumber energinya (Saidin, 2008)































	No
	Parameter
	Sebelum Fermentasi
	Sesudah Fermentasi

	1
	Protein
	23,43%
	28,55%

	2
	Lemak
	10,72%
	8,07%

	3
	Kadar Air
	1,82%
	2,42%

	4
	Karbohidrat
	61,45%
	57,76%











Kadar air bahan kering daun singkong sebelum fermentasi didapatkan 62,5% terjadi peningkatan menjadi 65% hal ini dikarenakan selama fermentasi air dihasilkan sebangai hasil pemecahan karbohidrat oleh kapang. Air merupakan salah satu produk hasil fermentasi. Selama proses fermentasi mikroba mencerna subtrat dan menghasilkan air, karbondioksida dan sejumlah ATP (Hayati et al., 2012)
Kadar karbohidrat daun singkong sebelum fermentasi didapatkan 61,45%, sesudah fermentasi terjadi penurunan menjadi 57,76% hal ini dikarenakan karbohidrat merupakan sumber karbon dan energi yang paling banyak digunakan oleh mikroba sebangai nutrisi untuk hidup selama proses fermentasi berlangsung. Pada proses fermentasi, karbohidrat  dipecah menjadi yang 
energi,karbondioksida, air, dan asam organik seperti asam laktat,asam asetat (Knez et al., 2023). Semakin baik pertumbuhan kapang maka kadar karbohidrat akan rendah, karbohidrat akan dipecah menjadi glukosa yang selanjutnya akan dijadikan makanan bagi kapang sehingga semakin baik pertumbuhan jamur maka kadar karbohidrat semakin menurun (Buckle et al., 1985).
Kadar Abu daun singkong sebelum fermentasi didapatkan 2,59% sesudah fermentasi terjadi peningkatan 3,2%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan dapat disimpulkan, Proses fermentasi daun singkong dapat meningkatkan kadar protein, tetapi menurunkan kadar lemak dan karbohidrat.


	  Tabel Nilai Gizi daun Singkong












SARAN 

Diharapkan tempe daun singkong ini dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk peningkatan gizi masyarakat.	


DAFTAR RUJUKAN
























